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PENDAHULUAN

XL
m
~
a

di

ada bab ini penulis akan menjelaskan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

w pye.e)iq |

5]

jid&lti@iasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan

A

“penelitian, dan manfaat penelitian.
=

qomﬁ

o =
%ar @lakang masalah berisi tentang alasan pemilihan judul serta topik permasalahan yang
o

«Q

e!BFgas

=
narik untuk diteliti dan fenomena yang menjadi dasar untuk merumuskan masalah,

njéngan (gap) riset, fenomena dan konsep utama yang mendukung penelitian.

ne1e§

19s

%uep@

ntifikasi masalah berisi tentang rangkuman permasalahan yang mungkin timbul dari topik

483 ypJn

(o
elifian. Lalu dalam batasan masalah berisi pertanyaan yang dikaitkan berdasarkan

ughun

dgntifgmsi masalah yang dipilih oleh penulis. Sedangkan batasan penelitian itu dimana

-

sy eA

=
— o

Q A
é‘Rumusi’gn masalah berisi tentang inti masalah yang akan diteliti lebih lanjut oleh penulis dan

;}:;)enulié membatasi penelitian sesuai dengan topik yang penulis ambil.

g
%berisi jpertanyaan yang nantinya akan dijawab setelah penelitian diselesaikan. Tujuan
I3 A

Speneligém akan menjelaskan tujuan dari penelitian yang penulis lakukan dan diharapkan
§mampm-menj awab pertanyaan yang terdapat dalam batasan masalah. Lalu manfaat penelitian

-menjelaskan tentang manfaat penelitian bagi pihak-pihak terkait.
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7]
erd&rkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 Tentang Ketentuan
=

Umulgdan Tata Cara Perpajakan Pajak merupakan pungutan wajib kepada negara oleh orang

aguwins uey

J

7]
®pribadi, atau badan yang sifatnya memaksa menurut undang-undang, dengan tidak
7

meml%roleh imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara demi
=

kemaEnuran rakyat.

o
Paj akgqerupakan sumber pendapatan bagi negara tetapi bagi perusahaan wajib pajak badan,
]

pajakSherupakan biaya yang wajib dibayarkan yang nantinya akan mengurangi laba bersih

e}

perusghaan. Perusahaan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang besar akan berusaha
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%%

melakukan praktik meminimalkan biaya pajak perusahaan. Cara yang dilakukan perusahaan

yaitu @lakukan penghindaran pajak (Tax avoidance) (Sari et al. , 2020a).
- T
STax avbidance atau penghindaran pajak dapat didefinisikan sebagai salah satu cara untuk
Q (o)

o .=
2menghindari pajak secara sah dengan tidak melanggar peraturan yang berlaku. penghindaran

3 3

o I

Spdjak Eiemlhkl dampak secara langsung pada berkurangnya pendapatan dari sektor pajak,
s Q

?;ya;'éig mengaklbatkan pendapatan negara yang bersumber dari beban pajak menjadi
8 = &

f;beikumng Menurut (Harianto, 2020) tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak

1 paya peng paj

w

ecaraﬁegal yang tidak melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan

pu

nJinjas neje u
(@]

-Buepu

[

sg:lsm

]

rusaha mengurangi jumlah pajaknya dengan mencari kelemahan peraturan

- S 2
“petpajakan
§Ber1k data Tax Ratio OECD terbaru :
Gambar 1.1
Tabel Tax Ratio
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Rasio=pajak terhadap PDB Indonesia adalah 10,9% pada tahun 2021, di bawah rata-rata Asia
dan P%iﬁk (29) sebesar 19,8% sebesar 8,9 poin persentase. Angka ini juga berada di bawah

1
rata-rga OECD (34,1%) sebesar 23,2 poin persentase.
-

F 3 . .
Salah®y satu fenomena yang terjadi menurut Bisnis.com, JAKARTA --

PricegaterhouseCoopers (PwC) Indonesia menyebut hanya 30 persen dari 40 perusahaan
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®

Q

pertambangan besar yang telah mengadopsi pelaporan transparansi pajak pada tahun 2020.
Seme@a sisanya, laporan pajaknya belum transparan. Hal itu terungkap dalam publikasi

- T
gterbar@f— PwC dalam judul Mine 2021 Great Expectation, Seizing Tomorow. Sacha
(o)

Q

o °
2Winzegiried, PwC Indonesia Mining Advisor mengatakan bahwa transparansi pajak, yang
3 3

o L =
Zmérupgikan salah satu metrik utama peringkat Environmental, Social dan Good

s Q

zééver;nce (ESG), memberi kesempatan kepada perusahaan pertambangan untuk
%mglzlyos%oti kontribusi keuangannya yang signifikan kepada masyarakat. "Meskipun
%%tréjsp%ansi pajak adalah cara mendasar bagi perusahaan untuk menunjukkan komitmennya
%tamﬁlad%) isu-isu ESG, hanya 30% dari 40 Perusahaan Besar yang mengadopsibpelaporan
> C

gtrénspgansi pajak pada tahun 2020," katanya dalam keterangan resmi, Senin (2/8/2021).
L a 3

%Sacha ?enambahkan perusahaan pertambangan harus melakukan transparansi pajak sebagai
g’bagiar%esensial dari strategi ESG-nya. "Ini akan mendukung sektor pertambangan untuk

=
ebih é_ransparan mengenai pajak dan sewa yang dibayarkan dan manfaat sosial yang

=
diberikan oleh kontribusi tersebut, khususnya di daerah terpencil tempat mereka beroperasi,"

yeouaw edu
—_—

]

5 @
Sujarny:
gBisnis telah beberapa kali melalukan liputan mendalam mengenai pelanggaran yang
%;dilaklzan oleh perusahaan-perusahaan pertambangan, khususnya dalam bidang perpajakan.
5 asilgiputan Bisnis menunjukkan bahwa sejumlah perusahaan pertambangan besar tak
gsepeng’mya patuh terhadap ketentuan pajak maupun ketentuan pungutan lainnya
jyang _.itetapkan pemerintah.
Perus%aan AO misalnya, pernah disorot karena melakukan praktik penghindaran pajak.
=

Mela§ anak usahanya di Singapura, perusahaan itu berupaya mengalihkan keuntungan ke
Singaglra yang merupakan negara suaka pajak.
Alhaa-, nilai pajak yang dibayar di Indonesia lebih rendah dibandingkan kewajiban yang

A
seharé_nya ditanggung oleh perusahaan tersebut.
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Artikel ini telah tayang di Bisnis.com dengan judul "Mayoritas Perusahaan Tambang
Belut@ Transparan Soal Pajak", Klik selengkapnya di

CSlm h&ps //ekonomi.bisnis.com/read/20210802/259/1424816/mayoritas-perusahaan-

o

eJejl

L8tambatﬁ?g—belum—transparan—soal—pai ak.

B rapa penelitian ada banyak faktor dapat mempengaruhi tax avoidance, salah satu

yaitu Profitabilitas. Menurut (Murwaningtyas, 2019) profitabilitas merupakan cerminan

|) 9)& 181 i

eibeqas diynbusw

=
Sunid&dio sie

E

p SBJS!S%H!JS

mbaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan

ivaiyang dikenal dengan Return on Assets (ROA) yang di perkirakan akan mempengaruhi

as neie u
o
§!6un

—§uepu

]

nJn
~

avaidance. ROA adalah satu indikator yang mengambarkan performa keuangan disuatu

e

sahaan. Semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih

BU%pUﬂ

nn} eﬂ_éex Y
Ju]

;perusa%aan dan semakin tinggi profitabilitasnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas

3
= o
Eftinggi i—'memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam mengurangi atau
S
%memnﬁmalkan total beban kewajiban perpajakan atau biaya pajak yang harus dibayarkan.
>
Q =
SROA merupakan ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya dan
3 m
3

2ROA Sering digunakan manajemen untuk mengevaluasi unit-unit bisnis dalam suatu

ep u

§perusahaan yang fungsi utamanya sebagai alat ukur perkembangan perusahaan dalam

uo

ﬁmeng%silkan laba pada masa lalu yang kemudian diproyeksikan ke masa akan datang untuk

Ying

-
gmelilrﬁ kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa yang akan datang.

ns

=)
SROA @dipengaruhi oleh laba bersih dan total aset , ROA yang positif menunjukkan bahwa
=

-Jo

total gtiva diperusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan dan sebaliknya jika
ROAnz,ang negatif menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan kerugian (Hadi & Yenni,
2014@(0A Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas terhadap tax
avoidgnce oleh (Sulaeman, 2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signiiﬁan terhadap tax avoidance didukung oleh penelitian (Mahdiana & Amin, 2020) yang

juga 1§;nyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.

B
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Sementara, Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh (Sari et al., 2020b)

menyéfakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.

—_ -

CLeveraée sebagai variabel independen merupakan besar kecilnya skala perusahaan. cara

Lg’untuk ﬁlengukur ukuran perusahaan adalah perhitungan total aset perusahaan menggunakan
3 E
T .
épéi‘-lghitungan nilai logaritma total aktiva. Menurut (Junensie et al., 2020) Leverage dapat
59O o
gmg* pengaruhl nilai perusahaan. Semakin mudah suatu perusahaan memperoleh pendapatan
Y A

dari sumber internal maupun eksternal, maka semakin besar pula bisnis tersebut.

1e u%ﬁeqa
6un;ﬁj|

ran suatu perusahaan menjadi contoh atau cerminan seluruh asetnya.

19s N
epu§|

urail perusahaan juga disebut suatu skala yang dimana dapat mengklasifikasikan ukuran

&

Adey yndn

sahaan dalam beberapa metode antara lain dengan total aset, log size, nilai pasar, nilai

p

BU%pUﬂ

ahamg dan lain-lain (Wulansari, 2019). Penelitian terdahulu mengenai pengaruh ukuran

syni e

erusahaan terhadap tax avoidance oleh(Sulaeman, 2021) menyatakan bahwa leverage

edq{ejwu!

=

emiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance didukung oleh penelitian

}LJ\EDUS

Moeljdno, 2020), yang juga menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif

ueywn

signiﬁkén terhadap tax avoidance. Sementara, Hal ini bertolak belakang dengan hasil

enelitian oleh (Mallisa & Kusumawardhani, 2023) yang menyatakan bahwa ukuran

uauy piep

éperus@haan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

C ‘j:

CE)Uk raia Perusahaan dimana indikator ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan suatu
n —

C

gperusajiaan dalam melakukan aktivitas ekonominya dan juga memperlihatkan kemampuan

perusahaan dalam mengambil tindakan perpajakannya. Menurut (Junensie et al., 2020)
Ukura; perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin mudah suatu bisnis
mempgroleh pendapatan baik dari sumber internal maupun eksternal, maka semakin besar
pula bisnisnya. Besar kecilnya suatu perusahaan menjadi sebuah gambaran dari seluruh aset

yang aidimilikinya. Ukuran perusahaan juga disebut suatu skala yang dapat

meng&asiﬁkasikan ukuran perusahaan dalam beberapa metode antara lain dengan total aset,

16
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| log size, nilai pasar, nilai saham, dan lain-lain. (Yuniarwati, 2021). Penelitian terdahulu

mengéﬁai pengaruh ukuran perusahaan terhadap taxavoidance oleh (Sulaeman, 2021)

—_ -

gnenygtakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax

eJe

L3avoidz;i'ice didukung oleh penelitian (Moeljono, 2020), yang juga menyatakan bahwa ukuran

g’péﬁiiusagaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sementara, Hal ini
gb%dak belakang dengan hasil penelitian oleh (Yuniarwati, 2021) yang menyatakan bahwa
%ulgranperusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

%C%)ita% Intensity sebagai variabel independen merupakan strategi yang dilakukan
%pf%’usahaan dengan tujuan investasi dalam bentuk aset tetap. Aset tetap yang dimiliki
> o

gpe:%usal;laan akan menghasilkan beban penyusutan, yang dimana beban tersebut dapat
gmenj a::i; beban pengurang pajak penghasilan (Alfarasi & Muid, 2021)

g”(Dwiy%}tlti & Jati, 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa capital intensity

erpeﬂgamh positif terhadap pengindaran pajak. Sehingga semakin besar modal yang berupa
sset ‘jcétap dalam perusahaan, maka akan semakin bertambah juga kemungkinan suatu

erusahaan untuk melakukan penghindaran pajak akibat dari penyusutan yang terjadi pada

ep ygywniyesusw edu

-

asset tetap untuk setiap tahunnya. Hal ini didukung temuan pada penelitian (Sinaga & Malau,

uaul

§2021); (Widyasari & Natalia, 2021), (Dwiyanti & Jati, 2019), (Artinasari & Mildawati,

C -
—

§201 8j;yang menyatakan capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

n
c

g(Nasuii"on & Mulyani, 2020), dalam penelitiannya memiliki pendapat berbeda, dimana

(¢]
= -

--men}/jfatékan capital intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Perusahaan
yang Themiliki aset tetap akan menanggung beban penyusutan sehingga akan mengurangi
laba perusahaan. Laba yang semakin kecil menunjukkan kewajiban pajak yang ditanggung

perusahaan juga semakin kecil. Semakin besar intensitas aset tetap maka effective tax rate

perusahaan juga semakin tinggi atau tingkat tax avoidance perusahaan rendah. Perusahaan

dengag aset tetap yang besar akan membayar pajaknya lebih rendah karena depresiasi yang

17
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* melekat pada aset tetap tersebut dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Sedangkan pada

peneli/f[:i'an (Marsahala et al., 2020) dan (Ngadiman, 2020) memberikan hasil berbeda, yakni

Q‘apltahntenszly tidak mempengaruhi penghindaran pajak secara signifikan.

Berda§arkan latar belakang diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance adalah

nbuaw buede

B1eH

Umur Eerusahaan Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, Capital intensity. Dari

@s dn

erapa faktor, peneliti memilih empat faktor yang diduga mempengaruhi tax avoidance

6@ puniB-ed

euelbe

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

9s ney

2@0 sampal tahun 2022, yaitu levergae, pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan capital

gmj@nsmty Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
%nglta;bllltas Leverage, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensivity Terhadap Tax
§_Av0|dance pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-
§2022”i

% =

g'ldentifikasi Masalah

gBerdas;lrkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa
%permagalahan sebagai berikut:

gl. A;?akah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
g pétambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?

%2. lfgpakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan

yéng terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?

3. /{pakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
ﬁéftambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?

4. Agakah capital insevisity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan

ﬁéﬁambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?

18
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LI

E.

3
;;(7
5. Apakah profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan capital insevisity secara
b@ma sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambanganyang
- T
S tefdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?
s 2
ZBatasan Masalah
3 - 3
~Bérdagarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan
=2 m
gagﬁr tig%lk menyimpang dari permasalahan utama yang akan diteliti menjadi:
[w}
= @

Agakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan

&tambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?
o)

akah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

’U

6uepum—'5ﬁepun |6un5ﬂ|
:l>

(o
pe%tambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?
=)

0}

W

Agakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
m

pqx;'tambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?

w eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqs

34 Aﬁ_akah capital insevisity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
N =

=3 pettambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

5 o

> L

El:iBatasan Penelitian

ene@ menentukan batasan penelitian yang ditetapkan untuk membantu proses

ggmnqgéuew

engLﬁlpulan data, sebagai berikut:

cy
. Fg'lelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di

laquins
[—

%_rsa Efek Indonesia.
[

2. Pznelitian ini menggunakan periode tahun 2020-2022.
=

3. I&lelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan yang diperoleh dari

p%usahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia.

x
Rumii$an Penelitian
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Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah maka Peneliti dapat

merul@kan masalah sebagai berikut : Apakah profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,

—_

I

o cdan cdpital insevisity secara bersama sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada

eJe

(2]

2
Zperusaliaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 ?
3z 2
ZManfaat Penelitian
=2 m
o —
;D canfa;g yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
o Y
g‘ lg Bézgi Direktorat Jenderal Pajak
23 g
c = Pénelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tax avoidance dan
)] o o]
g &
5 @ da%at menjadi masukan atau bahan evaluasi bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam
> a
= 3
3 § m%ncegah dan mengatasi besarnya tingkat tax avoidance yang terjadi pada perusahaan-
V O =
s =
UET p%orusahaan keuangan sehingga pemerintah dapat membuat kebijakan yang tepat dalam
3. o
g mgangatasmya.
W A
32. B%i Perusahaan
(]
5 =
5 Pénelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi oleh perusahaan dalam
3 @
©  mémbuat kebijakan dan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan yaitu terkait
5
Q.
Q
; dengan pengaruh ukuran perusahaan, sales growth dan profitabilitas terhadap tax
D ]
® aaoidance.
g =
P e cer
©3. Bagi Peneliti lain
s @ I
% Pg’lehtl juga berharap bahwa penelitian ini dapat menambah wawasan dan
“ rrg_mperdalam pengetahuan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, sales growth dan
)
p&ﬁtabilitas terhadap tax avoidance dan Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini
=
d@at berguna untuk akademisi dalam hal referensi dan memberikan wawasan tentang
pglgaruh ukuran perusahaan, sales growth dan profitabilitas terhadap fax avoidance.
4. E§gi Pembaca

20

31D uepi MMy



<
=3
72
&
<
—
8
-~
&
=
8
4
€ g
.m .lnnnm
>
o
£
= =]
< ~
<
: B
g3 :
(0]
E 2
S s
2 3
=
8 x
g &
=z
(= =
2 5
= o
s =)
< o
< (o9
-
g E
= o
M @ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _:ﬂcﬂamﬁm—nm Kwik Kian Gie
)
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



